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IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

Wilayah  Kabupaten Bantul terletak antara  110ᵒ 12’34’’ sampai 110 31’ 

08’’ Bujur Timur dan antara 7 44’ 04’’ sampai 8 00’ 27’’ Lintang Selatan. 

Kabupaten Bantul merupakan salah satu Kabupaten dari 5 Kabupaten Kota di 

provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang terletak di pulau Jawa. Bagian utara 

berbatasan dengan Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman, bagian timur 

berbatasan dengan Kabupaten GunungKidul, bagian barat berbatasan dengan 

Kabupaten Kulonprogo dan bagian selatan bebatasan dengan Samudra Indonesia. 

Kabupaten Bantul terdiri dari 17 kecamatan, yaitu kecamatan Srandakan, 

Sanden, Kretek, Pundong, Bambanglipuro, Pandak, Bantul, Jetis, Imogiri, Dlingo, 

Pleret, Piyungan, Bangutapan, Sewon, Kasihan, Pajangan dan Sedayu. Secara 

administratife Kecamatan Bantul memiliki luas 5.449 Ha dan terdapat 5 Desa 

antara lain Desa Palbapang, Ringinharjo, Bantul, Trirenggo, dan Sabdodadi. Di 

Desa Palbapang terdapat 10 dusun, ringinharjo terdapat 6 dusun, Bantul terdapat 

12 Dusun, Trirenggo terdapat 17 Dusun, dan Sabdodadi terdapat 5 Dusun. 

A. Keadaan Penduduk Menurut kelompok Umur Kabupaten Bantul 

Mengetahui banyaknya usia produktif disuatu daerah dapat dilihat dari umur 

penduduk. Jika suatu daerah memiliki penduduk usia yang produktif lebih besar 

dari pada usia non produktif, maka daerah tersebut akan lebih cepat mengalami 

kemajuan karena mempunyai tenaga kerja untuk membangun daerahnya akan 

semakin besar. 
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Tabel 3. Penduduk Menurut Kelompok Umur Kabupaten Bantul 

 

Berdasarkan Tabel 3 tersebut dapat dilihat bahwa Kabupaten Bantul memiliki 

banyak usia produktif dari umur 15 tahun keatas hingga pada umur 60 tahun. 

Sehingga dengan demikian penduduk di Kabupaten Bantul memiliki banyak 

tenaga kerja untuk membangun daerah yang lebih maju. Usia produktif tertinggi 

dengan persentase sebesar 8.84% terdapat pada rentang umur 25-29 tahun. 

1. Jumlah Penduduk Kecamatan Bantul 

Mengetahui keadaan penduduk suatu daerah mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap  perkembangan daerah tersebut. Berikut Tabel Kependudukan 

Kecamatan Bantul yang terbagai menjadi 5 Desa : 

 

 

 

 

 

Jumlah Penduduk (Jiwa)

0 - 4 7.87

5 – 9 7.60

10 - 14 7.15

15 - 19 6.81

20 - 24 7.29

25 - 29 8.84

30 - 34 8.03

35 - 39 7.38

40 - 44 7.33

45 - 49 7.36

50 - 54 6.49

55 - 59 5.14

60 - 64 3.90

> 65 8.81

Jumlah 995.264 100

64.573

51.175

38.853

87.705

72.570

87.972

79.916

73.417

72.955

73.276

Kelompok Umur (Tahun) Persentase (%)

78.324

75.602

71.112

67.814
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Tabel 4. Jumlah Penduduk Kecamatan Bantul 

 

Berdasarkan Tabel 4 jumlah penduduk Kecamatan Bantul tersapat 63.183 jiwa 

dan tersebar pada 5 Desa. Desa dengan penduduk terbanyak terdapat di Desa 

Trirenggo dengan luas daerah 6.1 km² dan rata-rata 2.928 jiwa/km². Desa 

Trirenggo termasuk kedalam Kawasan perkotaan di Kabupaten Bantul. 

2. Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan Kecamatan Bantul 

Pendidikan merupakan sarana bagi masyarakat agar bisa mencari ilmu guna 

menambah wawasan pengetahuan. Selain itu pendidikan merupakan salah satu  

faktor penting dalam mewujudkan kemajuan suatu daerah. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka menunjukan kemajuan disuatu wilayah. 

Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan 

 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa tingkat pendidikan penduduk di Kecamatan 

Bantul paling banyak adalah tamatan SLTA hal ini dipengaruhi oleh masalah 

perekonomian keluarga dan mahalnya biaya pendidikan pada jenjang perkuliahan. 

Kecamatan Laki-laki (Jiwa) Perempuan (Jiwa) Jumlah (Jiwa)

Bantul 31.237 31.946 63.183

Desa

Palbapang 6.704 6.821 13.525

Ringinharjo 4.116 4.114 8.230

Bantul 8.114 8.501 16.615

Trirenggo 8.892 8.967 17.859

Sabdodadi 3.411 3.543 6.954

Belum Bersekolah 7.355 11,64

Tamatan SD 9.717 15,38

Tamatan SLTP 15.531 24,58

Tamatan SLTA 19.478 30,83

Tamatan Diploma / Universitas 7.219 11,43

Tidak Tamat Sekolah 3.883 6,15

63.183 100

Uraian Jumlah Penduduk (Orang) Persentase (%)

Jumlah
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B. Keadaan Industri Kabupaten Bantul 

Masyarakat Kabupaten Bantul banyak mengusahakan industri pengolahan 

pangan untuk menambah nilai jual dalam hal ini tidak lain dalam industri rumah 

tangga berbahan baku singkong yang diolah menjadi kripik singkong. 

Tabel 6. Industri Pengolahan Pangan Kabupaten Bantul 

 

Dari Tabel 6 dapat diketahui bahwa industri pengolahan pangan untuk menambah  

pendapatan asli daerah. Di Kabupaten Bantul terdapat 9.095 unit usaha industri 

pengolahan pangan yang memberikan dampak pada penyerapan tenaga kerja 

sebesar 29.783 orang. 

Uraian Jumlah

pengolahan pangan (Unit) 9.095

Tenaga Kerja (orang) 29.783
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